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ABSTRAK

Air susu ibu (ASI) merupakan makanan pertama yang diberikan pada awal kehidupan bayi.
Pemberian ASI eksklusif di wilayah DIY masih perlu ditingkatkan. Pekerjaan ibu merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan ASI eksklusif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan efikasi diri terhadap keberhasilan asi eksklusif pada dosen dan tenaga
kependidikan Universitas Islam Indonesia. Penelitian ini menggunakan penelitian analitik
observasional dengan desain studi cross sectional. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner
yang di bagikan dalam bentuk google form di Universitas Islam Indonesia. Kuesioner yang di
gunakan yaitu Breastfeeding Self-Efficacy short scale (BSES-SF). Jumlah sampel penelitian
sebanyak 57 orang. Analisis statistic dinilai dengan uji Chi-Square. Ibu dengan efikasi diri yang
tinggi berjumlah 48 orang, sebanyak 44 (91,67%) ibu memberikan ASI eksklusif pada bayinya dan
4 (8,33%) orang tidak memberikan ASI eksklusif. Ibu dengan efikasi diri yang rendah berjumlah 9
orang, sebanyak 4 (44,44%) ibu memberikan ASI eksklusif pada bayinya dan 5 (55,55%) tidak
memberikan ASI eksklusif. Ibu dengan efikasi diri tinggi berpeluang 2 kali lipat memberikan ASI
eksklusif dibandingkan ibu yang memiliki efikasi diri rendah. Berdasarkan analisis bivariat
didapatkan p-value 0.003. Terdapat hubungan bermakna antara efikasi diri terhadap keberhasilan
pemberian ASI eksklusif pada dosen dan tenaga kependidikan Universitas Islam Indonesia.
Peningkatan pengetahuan dan pemahaman mengenai ASI dan menyusui perlu dilakukan untuk
mengoptimalkan capaian ASI ekslusif di Indonesia.

Kata kunci: ASI eksklusif, efikasi diri, ibu bekerja.

ABSTRACT

Breast milk is the first food given at the beginning of a baby's life. Exclusive breastfeeding in
Yogyakarta still needs to be improved. Maternal employment is one of the factors that influences
the success of exclusive breastfeeding. This research aims to determine the relationship between
self-efficacy and the success of exclusive breastfeeding among lecturers and educational staff at
Universitas Islam Indonesia. This research uses observational analytical research with a cross
sectional study design. Data collection was carried out using a questionnaire distributed in the
form of a Google form at Universitas Islam Indonesia. The questionnaire used is the Breastfeeding
Self-Efficacy short scale (BSES-SF). The total research sample was 57 people. Statistical analysis
was assessed using the Chi-Square test. There were 48 mothers with high self-efficacy, 44 (91.67%)
mothers exclusively breastfed their babies and 4 (8.33%) did not give exclusive breast milk. There
were 9 mothers with low self-efficacy, 4 (44.44%) mothers gave exclusive breast milk to their babies
and 5 (55.55%) did not give exclusive breast milk. Mothers with high self-efficacy are twice as
likely to provide exclusive breastfeeding as mothers who have low self-efficacy. Based on bivariate
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analysis, the p-value was 0.003. Based on the results of this research, it can be concluded that there
is a significant relationship between self-efficacy and the success of providing exclusive
breastfeeding to lecturers and educational staff at Universitas Islam Indonesia.

Keywords : Exclusive breastfeeding, self-efficacy, working mother

PENDAHULUAN
Makanan pertama yang diberikan pada
awal kehidupan bayi adalah air susu ibu (ASI),
yang bersifat alami dan menjadi sumber
nutrisi ideal yang aman. Komposisi nutrisi
dalam ASI memiliki banyak manfaat yang
sangat baik untuk keadaan fisiologis bayi
yang dibutuhkan dalam proses pertumbuhan
dan perkembangan bayi (Delima et al., 2020).
Pemberian ASI eksklusif pada seorang bayi
adalah pemberian ASI yang diberikan selama
0-6 bulan pertama awal kehidupan bayi tanpa
tambahan cairan lain seperti susu formula,
jeruk, madu, air teh, air putih, dan tanpa
tambahan makanan padat seperti pisang,
pepaya, bubur, biskuit, bubur nasi (Al-
Ruzaihan et al., 2017). Persentase pemberian
ASI eksklusif di Indonesia pada tahun 2024
menurut BPS adalah sebesar 74,73%, hampir
mencapai target 80%. Provinsi DIY telah
mencapai  persentase  keberhasilan  ASI
eksklusif hingga 80,42% (BPS, 2024).
Menyusui memiliki banyak
manfaat kesehatan, baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang bagi ibu dan bayi.
Pemberian ASI eksklusif dalam jangka
pendek bermanfaat dalam mendukung
pertumbuhan serta perkembangan Dbayi,
termasuk meningkatkan respon imun dan
memberikan perlindungan terhadap berbagai
penyakit infeksi (The et al., 2023). Bagi ibu,
manfaat jangka pendek adalah membantu

dalam pengembalian ukuran rahim, mencegah

perdarahan, mengurangi berat badan sebelum
hamil, mengurangi resiko depresi pasca
persalinan,

kesehatan ibu (Belawati, 2021). Manfaat

mempercepat pemulihan
jangka panjang pemberian ASI dari ibu ke
bayi tidak hanya menjalin kasih sayang yang
meningkatkan hubungan psikologis ibu dan
bayi, tetapi juga dapat menghindarkan ibu dari
risiko terkena kanker payudara. Manfaat lain
yang akan didapat oleh bayi dalam jangka
panjang adalah  dapat  meningkatkan
perkembangan psikomotorik dan kognitif,
mencegah obesitas, serta mencegah penyakit
alergi karena ASI mengandung zat kekebalan
tubuh (Zielinska et al., 2017).

Faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan ASI eksklusif diantaranya adalah
efikasi diri, lingkungan, pekerjaan ibu, stres
dan emosional, keadaan bayi, dan faktor ibu.
Seorang ibu yang mempunyai kenginan dan
keyakinan dalam menyusui di sebut efikasi
diri. Efikasi diri merupakan suatu penilaian
dan keyakinan seorang ibu terkait kemampuan
diri untuk menyusui bayinya dan mencapai
tujuan yang diinginkan (Gerbino, 2020).
Efikasi diri pada ibu menyusui dapat
meningkatkan motivasi ibu dalam
memberikan ASI (Saraha & Umanailo, 2020).
Tingkat kepercayaan diri ibu menyusui
menjadi faktor yang mempengaruhi efikasi
diri saat menyusui. Terdapat variasi tingkat
efikasi diri ibu saat menyusui, kondisi ini

menjadi faktor penentu keberhasilan ASI
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eksklusif. Pekerjaan dan tingkat pengetahuan
ibu  diduga menjadi  faktor yang
mempengaruhi kepercayaan dan keyakinan
ibu dalam menyusui (Mudaharimbi, 2021)
(Fitriani & Haryani, 2015).

Ibu menyusui yang bekerja akan
memiliki kegiatan yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan ibu menyusui yang
tidak bekerja, ibu yang bekerja memiliki
keterbatasan waktu cuti, maka intensitas
pertemuan seorang ibu dan bayinya menjadi
sedikit, dan ibu yang bekerja beranggapan
bahwa ASI yang diberikan tidak cukup
sehingga ibu memberikan tambahan berupa
susu formula. Kembalinya ibu bekerja
mempengaruhi pemberian ASI juga terjadi di
Indonesia,Sehingga efikasi diri yang baik
sangat dibutuhkan untuk mempertahankan
ASI eksklusif meskipun ibu harus kembali
bekerja. Sehingga efikasi diri yang tinggi
seorang ibu akan lebih siap untuk memberikan

ASI kepada bayinya (Dewi, 2017).

METODE

Penelitian ini bersifat studi analitik
observasional dengan menggunakan desain
studi cross-sectional. Penelitian ini dilakukan
di Universitas Islam Indonesia. Waktu
penelitian selama 4 bulan pada bulan Juli
tahun 2023 untuk mengumpulkan subjek
penelitian, memberikan kuesioner dan
menyimpulkan  data  hasil  kuesioner.
Kuesioner yang di  gunakan yaitu
Breastfeeding  Self-Efficacy  short scale
(BSES-SF) yang telah di terjemahkan ke
dalam bahasan indonesia. Validitas BSES-SF

diuji dengan korelasi pearson (r), dari 14 item

pertanyaan ada 12 pertanyaan valid dan 2 item
pertanyaan tidak valid (nomor 7 dan nomor
10), sehingga 2 nomor tersebut tidak dipakai
(Handayani et al., 2013). BSES-SF memiliki
poin dengan pilihan 5= sangat yakin, 4=
yakin, 3= kurang yakin, 2= tidak yakin, 1=
sangat tidak yakin (Amini et al., 2019).
Seluruh  skor pada setiap komponen
pertanyaan jika di  jumlahkan akan
memperoleh total skor berkisar maksimal 60
poin (Tuthill et al., 2016). Jumlah keseluruhan
partisipan di lihat skor yang di kalkulasi.
Median distribusi jumlah total skor efikasi diri
diidentifikasi untuk menentukan efikasi diri
tinggi (lebih dari median) dan efikasi diri
rendah (sama dengan median atau kurang dari
median) (Titaley et al., 2021). Pengisian
kuesioner  dilakukan secara  online
menggunakan google form yang akan di
bagikan peneliti ke partisipan. Besar sampel
penelitian ini dihitung menggunakan rumus
uji estimasi proporsi untuk populasi yang
diketahui. Berdasarkan hasil penghitungan
tersebut, maka ditetapkan besar sampel adalah
57 orang. Penelitian ini dilakukan setelah
mendapatkan ethical approval dari Komisi
Etik  Penelitian = Kesehatan = Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Indonesia
dengan nomor 2/Ka.Kom.Et/70/KE/I1X/2023,
pengambilan data pada bulan Juli-Oktober
2023.

Analisis statistik data hasil penelitian
menggunakan SPSS dengan melakukan
analisis univariat dan bivariat. Analisis
univariat dilakukan dengan menyajikan data

dalam bentuk tabel pada masing-masing

variabel termasuk data karakteristik subyek
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penelitian. Kemudian untuk menguji hipotesis
dilakukan analisis bivariat, yaitu analisis yang
dilakukan terhadap dua variabel yang diduga
berhubungan atau berkorelasi. Analisis
dimulai dengan uji bivariat menggunakan uji
chi-square untuk melihat hubungan antara

parameter yang di uji.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tabel 1. Karakteristik partisipan berdasarkan
variabel yang diteliti

- >6 bulan 7 12.3%

No Karakteristik F %
demografi partisipan
(n=57)
1 Usia ibu
- <30 tahun 15 26.3%
- 30-35 tahun 32 56.1%
- >36 tahun 10 17.5%
2 Usia bayi
- >6 bulan 4 7.0%
- 6-12 bulan 12 21.1%
- 12-24 bulan 39 68.4%
- >24 bulan 2 3.5%
3 Bayi ke berapa
-1 19 33.3%
- 2 19 33.3%
-3 14 24.6%
- 4 4 7.0%
- 5 1 1.8%
4 Berat badan bayi lahir
-2.5-3kg 46 80.7%
->3 kg 11 19.3%
5 Berat  badan  bayi
sekarang
- <5kg 2 3.5%
- 5-10 kg 22 38.6%
- >10 kg 33 57.9%
6 Pekerjaan ibu
- Dosen 30 52.6%
- tenaga kependidikan 27 47.4%
7 Pendidikan ibu
- Diploma III 3 5.3%
- Sarjana/Diploma IV 41 71.9%
- Magister/Spesialis 13 22.8%
8 Penghasilan ibu
- <Rp2,5juta 2 3.5%
- Rp 2,5-5 juta 14 24.6%
- Rp>5 juta 41 71.9%
9 Ibu kembali kerja
- <3 bulan 12 21.1%
- 3-6 bulan 38 66.7%

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
bahwa mayoritas partisipan berusia 30-35
tahun 32 orang (56,1%). Sebagian besar
partisipan baru memiliki anak 1 dan 2 (33.3%)
dan bayi berusia 12-24 bulan (68,4%).
Kategori berat badan bayi baru lahir 2-3 kg
(80.7%), kategori berat badan saat ini adalah
>10 kg (57.9%), sebanyak 52.6% ibu bekerja
sebagai dosen dan 47.4% sebagai tenaga
kependidikan (karyawan), tingkat pendidikan
ibu sebagian besar  sarjana/diploma IV
(71.9%) dan memiliki penghasilan keluarga
(ayah dan ibu) >Rp 5 juta (71.9%) dan ibu
kembali bekerja pada saat bayi berusia 3-6
bulan (66.7%).

Tabel 2. Hubungan Efikasi Diri Terhadap
Keberhasilan ASI Eksklusif Pada Dosen Dan
Tenaga Kependidikan

Efikasi  ASI Eksklusif . OR p-
Diri Ya Tidak  Total value
Tinggi 44 4 48

Rendah 4 5 9 2.062  0.003
Total 48 9 57

Pada tabel 2 Ibu dengan memiliki
efikasi diri yang tinggi berjumlah 48 orang
yang memberikan ASI eksklusif pada bayinya
44 orang dan 4 orang tidak memberikan ASI
eksklusif. Dan ibu yang memliliki efikasi diri
yang rendah berjumlah 9 orang yang
memberikan ASI eksklusif pada bayinya 4
orang dan 5 orang tidak memberikan ASI
eksklusif. Jumah total sampel adalah 57 orang
dengan 48 orang memberikan ASI eksklusif
dan 9 orang tidak memberikan ASI eksklusif.
Dan ibu yang memiliki efikasi diri yang tinggi
berpeluang 2 kali lipat memberikan ASI
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eksklusif dari ibu yang memiliki efikasi diri
rendah. Berdasarkan analisis  bivariat
menggunakan anlisis fisher test di dapatkan p-
value 0.003. Hasil penelitian ini menunjukkan
menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima
hipotesis alternatif (Ha). Artinya adanya
hubungan yang signifikan antara efikasi
Efikasi Diri Terhadap Keberhasilan ASI
Eksklusif Pada Dosen Dan Tenaga
Kependidikan Universitas Islam Indonesia (P
<0.05). Nilai OR 2.062 (CI 95% = 0,014 -
0,385) menunjukan bahwa ibu yang memiliki
efikasi diri yang tinggi akan meningkatkan

angka keberhasilan pemberian ASI eksklusif.

Tabel 3. Hubungan kapan ibu kembali bekerja
dengan pemberian ASI eksklusif

Tenaga Kependidikan Universitas Islam
Indonesia (P >0.05). Nilai OR 0.820 (CI 95%
= 0,720 - 0,934) menunjukan bahwa ibu yang
kembali bekerja dlam waktu normal/singkat
dan waktu lama tidak berpengaruh dalam

keberhasilan pemberian ASI eksklusif.

Tabel 4 Hubungan Pekerjaan dosen dan
tenaga kependidikan dengan pemberian ASI
eksklusif

Pekerjaan  ASI Eksklusif } p-

Ya  Tidak Total % Value
Dosen 25 5 30 0.87
Tendik 23 4 27 0' 1.000
Total 48 9 57

Kembali ASI Eksklusif ) p-

Kerja Ya Tidak  Total OR value
Normal/ 41 9 50

Singkat 0.82

Lama 7 0 7 0 0.582
Total 48 9 57

Pada tabel 3 ibu yang kembali kerja dalam
waktu normal/singkat berjumlah 50 orang ibu
yang berhasil memberikan ASI eksklusif
berjumlah 41 orang dan ibu yang tidak
memberikan ~ ASI eksklusif berjumlah 9
orang. Dan ibu yang Kembali bekerja dalam
waktu lama berjumlah 7 orang dan ibu yang
berhasil memberikan ASI eksklusif berjumlah
7 orang. Dan ibu yang kembali kerja dalam
waktu normal/singkat berpeluang 0.820 kali
lipat memberikan ASI eksklusif. Berdasarkan
analisis bivariat menggunakan anlisis fisher
test di dapatkan p-value 0.582. Hasil
penelitian ini menunjukkan tidak terdapat
hubungan kapan ibu kembali bekerja dengan

pemberian ASI eksklusif Pada Dosen Dan

Pada tabel 4 ibu yang bekerja sebagai
dosen berjumlah 30 orang ibu yang berhasil
memberikan ASI eksklusif berjumlah 25
orang dan ibu yang tidak memberikan ASI
eksklusif berjumlah 5 orang. Dan ibu yang
bekerja sebagai tendik berjumlah 27 orang ibu
yang berhasil memberikan ASI eksklusif
berjumlah 23 orang dan ibu yang tidak
memberikan  ASI eksklusif berjumlah 4
orang. Dan ibu yang bekerja sebagai dosen
berpeluang 0.870 kali lipat memberikan ASI
eksklusif. Berdasarkan analisis bivariat
menggunakan anlisis fisher test di dapatkan p-
value 1.000. Hasil penelitian ini menunjukkan
menolak hipotesis alternatif (Ha) dan
menerima hipotesis nol (Ho). Artinya tidak
terdapat hubungan bermakna antara pekerjaan
ibu sebagai dosen dan tenaga kependidikan
dengan pemberian ASI eksklusif (P >0.05).
Nilai OR 0. 0.870 (CI 95% = 0,208 - 3,639)
menunjukan tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara jenis pekerjaan dengan

keberhasilan pemberian ASI eksklusif.
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Pembahasan
Presentasi Pemberian ASI eksklusif

Hasil penelitian menunjukkan meskipun
sebagian besar ibu berhasil memberikan ASI
eksklusif,namun masih terdapat ibu yang
tidak berhasil memberikan ASI eksklusif pada
bayinya. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan
100% dari partisipan berhasil memberikan
ASI eksklusif pada bayi 0-6 bulan (Jamaludin
et al., 2022). Hasil yang sama juga didapatkan
oleh Suliasih RA et al yaitu lebih dari
setengah (61%) partisipan memberikan ASI
eksklusif, sedangkan 39% tidak Dberhasil
memberikan  ASI  eksklusif. Hal ini
menunjukan bahwa sebagian besar partisipan
merasa bahwa ASI dapat mencukupi
kebutuhan bayinya dan sebagian partisipan
yang tidak berhasil memberikan ASI eksklusif
kepada bayinya disebabkan karena merasa
khawatir bahwa pemberian ASI saja tidak
mencukupi kebutuhan bayinya (Suliasih et al.,
2019). Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Nikmatul Khayati, et al, menyimpulkan
bahwa ibu pekerja yang memiliki
pengetahuan dapat dipersentasekan sebesar
67,5% atau dikatakan kategori baik pada
lingkup waktu memerah, mencairkan dan
menyimpan ASI. Sedangkan kemampuan ibu
pekerja dapat dipersentasekan sebanyak 45%
atau dikatakan kategori sedang pada lingkup
waktu memerah, mencairkan dan menyimpan
ASI. Ibu pekerja yang sudah memiliki dasar
sumber pengetahuan dan keterampilan yang
benar dalam manajemen ASI akan
memberikan  dampak perubahan pada

pemenuhan gizi bayi (Khayati et al., 2021).

Hubungan efikasi diri dengan
pemberian ASI eksklusif

Penelitian ini juga menunjukkan
sebagian besar partisipan telah memiliki
tingkat efikasi diri menyusui yang tinggi.
Temuan ini didukung dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Rahayu
mendapatkan bahwa efikasi diri menyusui
yang tinggi sebanyak 21 orang (70%),
sedangkan pada efikasi diri menyusui yang
rendah sebanyak 7 orang (30%). Berdasarkan
hasil penelitian ini, ibu yang memiliki efikasi
diri menyusui yang tinggi cenderung akan
memberikan ASI eksklusif kepada bayinya,
dibandingkan ibu yang memiliki tingkat
efikasi diri yang rendah (Rahayu, 2018).
Penelitian yang di lakukan Ayuningtyas
mendapatkan bahwa efikasi diri ibu menyusui
di RSU Aghisna Medika Kroya menunjukkan
sebagian besar yaitu menunjukan tinggi
sebanyak 31 orang (50,0%) sedangkan pada
efikasi diri menyusui yang rendah 11 orang
(17,7%) . Efikasi diri yang tinggi ini berkaitan
dengan keberhasilan menyusui seara eksklusif
(Ayuningtyas & Oktanasari, 2023) (Suja et al.,
2023).

Ibu dengan efikasi yang tinggi cenderung
lebih  sedikit mengalami permasalahan
menyusui dan memiliki persepsi yang baik
tentang menyusui. Efikasi diri tinggi membuat
seorang yakin untuk memantapkan diri dan
melakukan berbagai usaha untuk dapat terus
menyusui, sehingga efikasi diri yang tinggi
sangat dapat membantu meningkatkan angka
cakupan ASI Eksklusif (Nuraini et al., 2022).
Dengan keyakinan diri yang dimiliki, ibu

dapat mengontrol faktor atau tuntutan
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lingkungan sekitarnya, baik secara fisik
maupun psikologis, untuk mencapai target
ditetapkan, termasuk pemberian ASI eksklusif
(Jamaludin et al., 2022).
Hubungan pendidikan dengan pemberian
ASI eksklusif

Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi
wawasan atau pengetahuan pada suatu
individu dimana pengetahuan yang lebih luas
memiliki tingkat pendidikan yang tinggi
dibandingkan dengan individu berpendidikan
rendah, dengan demikian tingkat pendidikan
yang cukup tinggi dapat mempengaruhi
pembentukan kualitas padi diri individu dalam
mengadopsi informasi atau hal baru seperti
pentingnya pemberian ASI] eksklusif. Ibu
yang mendapatkan berbagai sumber informasi
dan pengetahuan mengenai pola makan bayi
yang baik memiliki latar belakang tingkat
pendidikan tinggi. Sedangkan ibu dengan
pendidikan yang lebih rendah memungkinkan
ia lambat dalam mengadopsi pengetahuan
baru, khususnya tentang hal-hal yang
berhubungan dengan pola pemberian ASL
Pada penelitian ini didapatkan mayoritas
pengetahuan partisipan memiliki pengetahuan
baik sebanyak 27 partisipan (67,5%) dan
pengetahuan cukup sebanyak 8 partisipan
(20%) (Khayati et al., 2021)".

Hubungan kapan ibu kembali bekerja
dengan pemberian ASI eksklusif

Ibu yang bekerja dapat memberikan ASI
ekslusif pada bayinya, kini banyak ibu bekerja
memutuskan untuk tetap menyusui. Salah satu
upaya yang bisa dilakukan adalah memerah

ASI. Tbu bisa memerah ASI dengan baik agar

manfaatnya tidak berkurang. ASI perah
adalah ASI yang diambil dengan cara diperas
dari payudara untuk kemudian disimpan dan
nantinya diberikan kepada bayi. Pada
penelitian ini didapatkan sebagian besar ibu
kembali bekerja pada saat bulan ke 3 sampai
bulan ke 6, Penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyebutkan
bahwa ibu yang kembali bekerja bukan
merupakan faktor yang menjadi hambatan
dalam praktik air susu ibu ASI Eksklusif
karena ibu yang bekerja maupun yang tidak
bekerja dapat sama-sama memberikan air susu
ibu ASI Eksklusif pada bayinya dan ibu yang
kembali bekerja tidak menjadi alasan untuk
menghentikan pemberian air susu ibu ASI
secara Eksklusif, pemberian air susu ibu (ASI)
Eksklusif merupakan hal yang terbaik bagi
bayi (Wulandari & Nurlaela, 2023).

Hubungan pekerjaan dosen dan tenaga
kependidikan dengan pemberian ASI
eksklusif

Dalam penelitian ini diketahui bahw
atidak ada hubungan bermakna antara jenis
pekerjaan dosen dan tenaga kependidikan
dengan pemberian ASI eksklusif. Pekerjaan
bukanlah alasan pokok seorang ibu untuk
tidak memberikan ASI Eksklusif pada bayi,
dikarenakan pemberian ASI  Eksklusif
sangatlah ekonomis dan praktis. Namun tidak
menutup kemungkinan jenis atau tipe
pekerjaan dapat berpengaruh pada beban kerja
dan energi yang dimilki ibu. Jenis pekerjaan
yang memiliki beban kerja dan membutuhkan
tenaga lebih akan membuat ibu lelah. Hal ini

dapat mempengaruhi keinginan ibu untuk
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memberikan ASI saat kembali ke rumah.
Hasil ini serupa dengan penelitian sebelumnya
yang menyebutkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara status
pekerjaan ibu dengan praktik pemberian ASI
eksklusif di Puskesmas Gamping II (Salsabila
& Ismawarti, 2023). Ibu bekerja yang
mendapatkan dukungan keluarga memiliki
peluang keberhasilan menyusui yang baik,
terlepas dari jenis pekerjaan ibu (Nuraini et

al., 2022).

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
efikasi diri terhadap keberhasilan ASI
eksklusif pada dosen dan tenaga kependidikan
Universitas Islam Indonesia. Penelitian
berikutnya perlu meningkatkan jumlah
sampel lebih  besar dengan  variasi
karakteristik subyek penelitian yang beragam.
Ibu diharapkan mempertahankan pengetahuan
dan lebih meningkatkan keterampilan dalam
mengelola ASI, membaca literasi dari
berbagai sumber tenaga kesehatan dan sumber
terpercaya sehingga bayi tetap bisa

mendapatkan ASI secara eksklusif.
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